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PROGRAM STUDI S1 ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG

Yuliana Kholifah

ABSTRAK

Latar Belakang: Kesiapan kerja bagi siswa SMK bukan hanya soal keahlian teknis, tapi
juga soal keyakinan diri atau efikasi diri. Siswa yang yakin dengan kemampuannya
cenderung lebih mantap untuk masuk ke dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja pada siswa SMK. Metode:
Jenis penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan cross-sectional dengan jumlah
responden sebanyak 140. Pengumpulan data menggunakan kuesioner efikasi diri dan
kuesioner kesiapan kerja. Uji Analisa data menggunakan uji Spearman rank Hasil: Hasil
analisis univariat, tingkat efikasi diri terbanyak adalah tingkat sedang sebanyak 81 siswa
dengan persentase (57,9%). Siswa terbanyak dengan tingkat kesiapan kerja rendah
sejumlah 54 siswa dengan persentase (38,6%). Data terbanyak responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 73 dengan persentase (52,1%). Usia responden terbanyak 17
tahun sejumlah 84 siswa dengan persentase (60%), dan jurusan didominasi berasal dari
jurusan teknik otomotif, yaitu sebanyak 55 responden (39,3%). Hasil analisis bivariat
dengan Spearman rank memperoleh hasil signifikan antara efikasi diri dengan kesiapan
kerja sebesar 0,000 nilai tersebut <0,05 dengan keeratan hubungan kuat dibuktikan dengan
nilai r 0,772. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja.

Kata Kunci : Efikasi Diri, Kesiapan Kerja, Siswa
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BACHELOR STUDY PROGRAM IN NURSING SCIENCE
FACULTY OF NURSING SCIENCE
SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY SEMARANG

Yuliana Kholifah

ABSTRACT

Background: Job readiness for vocational high school students is not only about technical
skills, but also about self-confidence or self-efficacy. Students who are confident in their
abilities tend to be more confident in entering the workforce. This study aims to determine
the relationship between self-efficacy and job readiness in vocational high school students.
Method: This type of quantitative research uses a cross-sectional approach with a total of
140 respondents. Data collection uses a self-efficacy questionnaire and a job readiness
questionnaire. Data analysis test uses the Spearman rank test. Results: The results of
univariate analysis, the highest level of self-efficacy is the medium level of 81 students
with a percentage (57.9%). The highest number of students with a low level of job readiness
is 54 students with a percentage (38.6%). The most data respondents are male as many as
73 with a percentage (52.1%). The age of the respondents is 17 years as many as 84 students
with a percentage (60%), and the majors are dominated by automotive engineering, which
is 55 respondents (39.3%). The results of the bivariate analysis with Spearman rank
obtained significant results between sclf-efficacy and work readiness of 0.000, the value
<0.05 with a strong relationship evidenced by the r value of 0.772. Conclusion: There is a
relationship between self-efficacy and work readiness.

Keywords: Self-Efficacy, Job Readiness, Students
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesiapan kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi di mana seseorang
merasa siap dan mampu mengambil tindakan yang tepat dalam berbagai situasi
di tempat kerja (Sarti Rahayu et al., 2023). Diharapkan, kondisi ini dapat
mempermudah peluang angkatan kerja dalam mendapatkan pekerjaan. Tingkat
kesiapan kerja seseorang dapat dinilai dari lamanya waktu yang diperlukan
untuk mendapatkan pekerjaan, potensi yang dimiliki untuk menyelesaikan
tugas, serta tantangan yang harus dihadapi di dunia kerja (Muspawi & Lestari,
2020).

Pendidikan adalah usaha untuk menciptakan lingkungan dan proses
belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan
spiritual dan keagamaan, disiplin diri, kepribadian, intelektualitas, akhlak
mulia, dan kekuatan spiritual bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara
secara keseluruhan. mengembangkan.Tujuan pendidikan ialah agar peserta
didik memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhannya
dan berkontribusi pada pembangunan harmoni masyarakat, bangsa, dan negara.
(Habibah & Dwijayanti, 2023).

Pendidikan kejuruan, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang siap

kerja dan kompeten sesuai kebutuhan dunia industri. Namun, realitas di



lapangan menunjukkan bahwa lulusan SMK masih menghadapi tantangan
signifikan dalam memasuki dunia kerja. Tujuan pendidikan menengah
kejuruan, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah untuk mempersiapkan peserta
didik agar siap memasuki dunia kerja.

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kesiapan kerja lulusan SMK
adalah efikasi diri yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan. Efikasi diri yang tinggi dapat
meningkatkan motivasi, ketekunan, dan adaptabilitas seseorang dalam
menghadapi tantangan dunia kerja. Sebaliknya, efikasi diti yang rendah dapat
menghambat proses transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja.(Adjarwati et
al.,2020). Efikasi diri seseorang akan berkembang seiring dengan peningkatan
keterampilan yang dimiliki (R. Ramadhan & Aulia, 2023). Efikasi diri merujuk
pada seberapa besar keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya sendiri,
serta bagaimana cara individu memandang dirinya (Eliyani, 2018).

Hasil survei pendahuluan di SMKN 1 Karangawen yang dilakukan
peneliti melalui wawancara singkat pada 10 siswa di kelas XII TB 3,
menunjukkan bahwa 7 dari 10 siswa (70%) merasa belum siap untuk langsung
bekerja setelah lulus sekolah. Ketidaksiapan ini berakar dari rendahnya
keyakinan mereka terhadap kemampuan diri sendiri atau efikasi diri. Para
siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa ragu apakah keterampilan yang
dipelajari di sekolah sudah cukup untuk memenuhi standar industri. Selain itu,

mereka merasa cepat menyerah atau merasa cemas ketika membayangkan



harus menghadapi lingkungan kerja yang baru dan kompetitif. Hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya efikasi diri pada siswa berdampak langsung
pada rendahnya kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. Kondisi
tersebut jika tidak segera ditangani dikhawatirkan akan menghambat transisi
siswa dari dunia pendidikan ke dunia profesional. Berdasarkan fenomena
tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai hubungan
antara efikasi diri dengan kesiapan kerja pada siswa di SMKN 1 Karangawen."
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumusan masalah
penelitian 1ni 1alah apakah ada “ ‘Hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan
kerja pada siswa SMK?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis adanya hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan
kerja pada siswa SMKN 1 Karangawen
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik responden penelitian
b. Mengidentifikasi efikasi diri responden penelitian
c. Mengidentifikasi kesiapan kerja responden penelitian
d. Menganalisis hubungan antara efikasi diri dan kesiapan kerja pada

responden penelitian



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Menjadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai
hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja siswa SMK.
Bagi Siswa

Memberikan wawasan yang berharga kepada siswa mengenai
pentingnya efikasi diri dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia
kerja, khususnya bagi siswa SMK.
Bagi Sekolah

Memberikan masukan yang dapat membantu memahami pentingnya
efikasi diri dalam mempersiapkan siswa SMK untuk dunia kerja selama

proses pembelajaran.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA



A. Tinjauan Teori

1.

Kesiapan Kerja

a. Definisi Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja dapat diartikan sebagai suatu sifat yang dimiliki
oleh seseorang, berkaitan erat dengan atribut pribadi serta disposisi
untuk bekerja. Hal ini mencakup cara-cara yang diperlukan untuk
mendapatkan pekerjaan dan menjaga agar tetap bertahan di posisi
tersebut. Dengan kata lain, individu yang dinyatakan siap kerja memiliki
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan di tempat kerja, sehingga ia
dapat bertahan di = pekerjaan yang - dijalani. Kesiapan kerja
mencerminkan kondisi individu, baik secara fisik maupun mental, yang
terbentuk  dari pengalaman, kemauan, dan keahlian dalam
menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan bidang yang dikerjakan
(Radiansyah, 2019).

Kesiapan kerja adalah suatu kondisi di mana seseorang memiliki
pengetahuan, keterampilan dasar, sikap yang tepat, dan pemahaman
praktis. Dengan kombinasi ini, ia dapat memberikan kontribusi yang
maksimal di lingkungan kerja (Muspawi & Lestari, 2020). Kesiapan
kerja tercermin dalam seseorang yang memiliki keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang positif. Dengan demikian, diharapkan
individu tersebut dapat berkontribusi secara nyata di bidang bisnis dan
industry (Sarti Rahayu et al., 2023). Kesiapan kerja berkaitan erat

dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseorang. Hal ini juga



melibatkan kemampuan yang disertai dengan kemauan yang kuat,
sehingga tugas-tugas yang dihadapi dapat diselesaikan dengan mudah
(Wahyu & Kuncoro, 2019).
. Aspek-aspek Kesiapan Kerja

Menurut Brady (2010) pada (Muspawi & Lestari, 2020) aspek-
aspek kesiapan kerja meliputi :
1) Responsibilty (Tanggung jawab)

Pekerja yang bertanggung jawab selalu datang tepat waktu dan
menyelesaikan tugasnya sesuai jadwal. Mereka menjaga peralatan
dan perlengkapan dengan baik, memenuhi standar kualitas kerja
yang ditetapkan, mampu mengatur waktu dengan efisien, serta
menjaga kerahasiaan kebijakan organisasi.

2) Flexibilty (Keluwesan),

Pekerja yang fleksibel merasa percaya diri dalam menjalankan
tugasnya. Mereka bersedia belajar keterampilan baru sesuai tuntutan
pekerjaan dan aktif berpartisipasi dalam pelatihan serta program

pendidikan berkelanjutan.

3) Skills (Ketrampilan)
Individu yang siap untuk bekerja menyadari kemampuan dan

keterampilan yang akan mereka bawa ke lingkungan kerja yang



4)

5)

6)

baru. Mereka mampu mengidentifikasi potensi diri dan merasa
percaya diri untuk melaksanakan tugas yang diberikan. Selain itu,
mereka juga terbuka untuk belajar keterampilan baru yang
dibutuhkan dalam pekerjaan serta berpartisipasi dalam pelatihan
karyawan dan program pendidikan berkelanjutan.

Communication (Komunikasi)

Individu yang siap bekerja memiliki kemampuan komunikasi
yang baik, yang memungkinkan mereka bersosialisasi dengan rekan
kerja di lingkungan profesional. Mereka mampu menerima instruksi,
meminta bantuan saat diperlukan, serta menyikapi pujian maupun
kritik dengan baik. Selain itu, mereka dapat menghargai dan bergaul
dengan rekan kerja mereka.

Self-view (pandangan diri)

Pandangan diri berkaitan dengan pemahaman individu tentang
dirinya sendiri dan pekerjaannya. Seseorang yang siap kerja
memiliki kesadaran akan kemampuan yang dimilikinya, serta

memiliki rasa penerimaan, keyakinan, dan percaya diri yang kuat.

Healty and Safety (Kesehatan dan Keamanan)
Individu yang siap bekerja menjaga kesehatan dan kebersihan

diri, baik fisik maupun mental. Mereka aktif bergerak dan selalu



mengikuti prosedur keselamatan saat mengoperasikan alat atau
mesin. Ketika diperlukan, mereka menggunakan perlengkapan
keselamatan dan pakaian yang sesuai. Selain itu, mereka taat pada
peraturan kerja dengan menghindari perilaku merokok dan tidak
menggunakan narkoba.
c. Faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja
Menurut Achmad (2003) pada (Muspawi & Lestari, 2020)
terdapat tiga faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja, antara
lain:
1) Faktor internal
a) Minat
Bagi individu yang tidak memiliki rasa suka terhadap
pekerjaannya atau bahkan tidak berminat pada pekerjaan itu
maka hasil yang didapat pun tidak akan maksimal. Tugas dan
jabatan yang tidak sesuai dengan kemampuan dan minat banyak
memberikan  hambatan bagi Kkesuksesan dalam kerja.
Kemampuan yang disertai dengan prestasi tinggi dapat
mengembangkan minat, sedangkan minat akan menyokong

perkembangan kemampuan lebih.

b) Motivasi
Motivasi akan muncul ketika seseorang memiliki minat

terhadap jenis pekerjaan yang diinginkannya.



c) Bakat

Bakat dapat diartikan sebagai keterampilan yang dimiliki
dan bisa dikembangkan seiring dengan berjalannya waktu
keyakinan akan kemampuan individu juga memiliki peran
penting dalam mempengaruhi kesiapan kerja seseorang.

2) Faktor eksternal
a) Lingkungan Keluarga (Rumah)

Kondisi keluarga memainkan peranan penting dalam
menentukan keberhasilan seseorang di tempat kerja. Ketegangan
yang terjadi dalam kehidupan keluarga bisa menurunkan
semangat kerja dan mengganggu konsentrasi pada tugas yang
dijalani. D1 sisi lain, lingkungan keluarga yang harmonis dan
penuh kebahagiaan sangat berpengaruh positif terhadap para
pekerja. Keadaan seperti ini dapat mendorong seseorang untuk
bekerja dengan lebih sukses dan memaksimalkan potensi
mereka. Dukungan dari anggota keluarga, baik secara mental
maupun spiritual, juga akan berkontribusi pada keberhasilan

individu dalam karirnya.

b) Lingkungan Tempat Bekerja
Situasi di tempat kerja memiliki dampak yang signifikan

terhadap diri seorang pekerja, karena setiap kali seseorang
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memasuki dunia kerja, ia harus beradaptasi dengan situasi
tersebut. Tentu saja, suasana kerja yang menyenangkan akan
mendorong individu untuk bekerja dengan semangat dan lebih
giat. Sebaliknya, seringkali kekecewaan dan kegagalan muncul
akibat ketegangan yang ada di lingkungan kerja.
2. Efikasi Diri
a. Definisi Efikasi Diri
Efikasi diri adalah penilaian diri yang berkaitan dengan
kemampuan individu. Dengan kata lain, efikasi diri merujuk pada
kemampuan  seseorang untuk merencanakan, mengelola, dan
melaksanakan suatu tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Efikasi diri sering kali diartikan sebagai kepercayaan
diri, di mana keyakinan seseorang terhadap kemampuannya berperan
penting dalam menyelesaikan tugas serta menangani berbagai masalah
yang dihadapi (Usman & Sulistyowati, 2020)
b. Aspek-aspek Efikasi Diri
Albert Bandura (1997) dalam (Usman & Sulistyowati, 2020)
mengidentifikasi empat aspek utama dalam efikasi diri: kognitif,

motivasional, afektif, dan selektif. Berikut penjelasannya:

1. Aspek Kognitif
Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam

mengatur proses berpikirnya. Individu dengan efikasi diri tinggi
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cenderung mampu merencanakan, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan yang efektif. Mereka percaya pada
kemampuan intelektualnya untuk memahami dan mengatasi

tantangan yang dihadapi.

. Aspek Motivasi

Aspek motivasional mengacu pada peran efikasi diri dalam
memotivasi individu untuk bertindak. Keyakinan terhadap
kemampuan diri dapat meningkatkan semangat dan ketekunan
dalam menghadapi tugas-tugas yang menantang. Individu
dengan efikasi diri tinggi cenderung menetapkan tujuan yang

lebih tinggi dan berkomitmen untuk mencapainya.

. Aspek Afektif

Aspek in1 terkait dengan pengaruh efikasi diri terhadap emosi
individu. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih
mampu mengelola stres dan kecemasan, serta memiliki kontrol
emosional yang lebith baik dalam menghadapi situasi sulit.
Sebaliknya, efikasi diri rendah dapat meningkatkan kerentanan

terhadap stres dan emosi negatif.

. Aspek Selektif
Aspek selektif merujuk pada bagaimana efikasi diri

memengaruhi pilihan aktivitas dan lingkungan individu.
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Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung memilih tugas dan
lingkungan yang menantang, yang dapat meningkatkan
perkembangan pribadi dan profesional mereka. Sebaliknya,
individu dengan efikasi diri rendah mungkin menghindari

tantangan dan memilih situasi yang lebih aman.

c. Tiga Komponen Penting Efikasi Diri

Menurut Bandura (1997) dalam (Aldilanur Balqis Prisrilia & Lisa

Widawati, 2021) efikasi diri memiliki tiga komponen penting yaitu

1)

2)

Magnitude (Tingkatan)

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai tingkat kesulitan
tugas. Dengan kata lain, aspek ini mencerminkan sejauh mana
seorang siswa atau lulusan memiliki keyakinan untuk mengambil
tindakan. Keyakinan tersebut dapat memudahkan mereka dalam
melakukan pekerjaan, terlepas dari tingkat kesulitan yang dihadapi.
Strength (Kekuatan)

Aspek kekuatan ini mencerminkan keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya, yang memungkinkan mereka untuk
bertahan meskipun menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan.
Ciri-ciri dari aspek ini adalah kemampuan untuk tidak mudah
merasa kewalahan dalam menghadapi tantangan, ketekunan
terhadap pekerjaan, dan keberanian untuk menghadapi hambatan.

Aspek ini memberikan gambaran tentang seberapa kuat dan besar
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keyakinan seorang siswa atau lulusan saat akan memasuki dunia
kerja dan mengambil tindakan.
3) Generality (Generalisasi)

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap
kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah di
berbagai situasi tugas. Ini mencerminkan kepercayaan seorang siswa
atau lulusan akan keterampilan yang dimiliki, yang memungkinkan
mereka untuk menyelesaikan tugas tertentu berdasarkan
pengalaman yang telah diperoleh.

c. Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Dir1
Beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi diri menurut Bandura
(1999) pada (R. Ramadhan & Aulia, 2023) antara lain:
1) Budaya

Budaya memiliki peranan penting dalam membentuk efikasi
diri seseorang melalui nilai-nilai, kepercayaan, dan proses
pengaturan diri. Ketiga elemen ini berfungsi sebagai sumber
penilaian terhadap efikasi diri dan juga mencerminkan konsekuensi

dari keyakinan yang dimiliki seseorang akan kemampuannya.

2) Jenis Kelamin
Perbedaan gender turut memengaruhi efikasi diri. Pada wanita

cenderung memiliki efikasi yang lebih tinggi dalam mengelola peran
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mercka. Wanita yang berfungsi tidak hanya sebagai ibu rumah
tangga tetapi juga sebagai profesional dalam karir mereka, seringkali
memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan pria
yang bekerja.
3) Sifat Tugas yang Dihadapi
Tingkat kompleksitas dari tugas yang dihadapi individu akan
berpengaruh pada penilaian mereka terhadap kemampuan diri.
Semakin kompleks suatu tugas, semakin rendah penilaian individu
terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas tersebut.
4) Faktor Eksternal
Faktor lain yang dapat memengaruhi efikasi diri adalah
insentif yang diperoleh dari orang lain. Bandura menjelaskan bahwa
kompetensi yang dihargai melalui insentif eksternal dapat
meningkatkan efikasi diri seseorang, dengan catatan bahwa insentif
tersebut mencerminkan pencapaian seseorang.
5) Status atau Peran Individu dalam Lingkungan
Individu yang memiliki status lebih tinggi cenderung memiliki
kontrol yang lebih besar, sehingga efikasi diri mereka juga lebih
tinggi. Sebaliknya, individu dengan status yang lebih rendah
mungkin mengalami keterbatasan kontrol, yang mengakibatkan
efikasi diri yang lebih rendah.

6) Informasi tentang Kemampuan Diri
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Individu akan memiliki efikasi diri yang tinggi jika menerima
informasi positif tentang diri mereka, sedangkan informasi negatif
dapat menyebabkan penurunan efikasi diri.

Dinamika Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Kesiapan Kerja
Hasil penelitian terdahulu oleh (Evioni et al., 2022) terdapat
hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri (X) dengan kesiapan
kerja siswa (Y) kelas XII di SMK Negeri 5 Kerinci. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai korelasi sebesar
0,804. Penelitian sebelumnya oleh (R. Ramadhan & Aulia, 2023)
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,560 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja pada siswa SMK,
artinya semakin tinggi efikasi diri seorang siswa maka kesiapan kerja
siswa SMK juga semakin tinggi. Selain itu, penelitian dar (Juli et al., 2022)
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r 0,879 dan p (value) = 0,000
(p<0,05), disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
efikasi diri dengan kesiapan kerja. Hasil penelitan oleh (Merida et al.,
2021) diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r hitung sebesar 0.209 dan
nilai p sebesar 0.037 (p<0.05). Hal ini menunjukkan ini adalah H1 diterima
dan HO ditolak yang artinya ada hubungan antara efikasi diri dengan
kesiapan kerja. Terakhir oleh (N. A. Ramadhan, 2025) diperoleh nilai

koefisien korelasi sebesar r 0,590 dan p (value) = 0,000 artinya p<0,05..
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B. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan suatu representasi yang menggambarkan
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal ini, variabel
bebas, yang dikenal sebagai variabel independen, adalah efikasi diri, sementara

variabel terikat, atau variabel dependen, adalah kesiapan kerja.
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C. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara
terhadap rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih harus diuji
kebenarannya (Ali et al., 2022).
H; : Terdapat hubungan efikasi diri dengan kesiapan kerja pada siswa SMK.

Ho :Tidak ada hubungan efikasi diri dengan kesiapan kerja pada siswa SMK

&P
UNISSULA
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah suatu struktur yang menghubungkan variabel

independen dengan variabel dependennya, serta mengaitkan konsep-konsep

Syang akan diteliti.
Variabel Independent Variabel Dependen
Efikasi Diri (X) Kesiapan Kerja (Y)

: Area yang diteliti

: Ada hubungan
Gambar 3.1. Kerangka Konseptual
B. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, variabel adalah atribut yang dimiliki oleh individu
atau subjek yang memiliki perbedaan antara satu orang dengan yang lainnya,
atau antara satu objek dengan objek lainnya. Variabel-variabel ini ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan menghasilkan kesimpulan. (Saputra, 2020)
Variabel yang tertera pada penelitian ini dapat dibedakan menurut

hubungan antara satu variable dengan variable yang lain:
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1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel independent disebut juga sebagai variable bebas,
merupakan varabel yang mempengaruhi dan menjadi sebab timbulnya
variabel dependen atau variable terikat. Variabel independent dalam
penelitian ini ialah efikasi diri (Ali et al., 2022)

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel dependen juga disebut sebagai variable terikat, variable ini
merupakan variable yang dipengaruhi dan menjadi akibat dari variable
independent atau variable bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini

ialah kesiapan kerja (Ali ef al., 2022)

C. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penclitian yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif, di mana
pendekatan dilakukan melalui metode-metode tertentu untuk mengeksplorasi
hubungan antar variabel. Pendekatan cross sectional (studi potong lintang)
adalah jenis desain penelitian di mana peneliti melakukan observasi atau
pengukuran variabel pada subjek penelitian hanya dalam satu waktu
tertentu.(Ali et al., 2022)
D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi merupakan seluruh subjek yang akan diteliti oleh peneliti,
yang kuantitas dan karakteristiknya akan dikuantifikasi untuk menarik

kesimpulan (Saputra, 2020). Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh
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siswa kelas 12 SMKN 1 Karangawen yang menjadi tempat penelitian
tersebut dengan jumlah 216 siswa.

Tabel 3.1. Jumlah Populasi

No Jurusan Jumlah Kelas
Populasi
1 Teknik Mesin 48 T™ 1, TM 2
2 Teknik Otomotif 96 TO1,TO2,TO3,TO4
3 Tata Busana 72 TB1,TB2,TB3
Jumlah 216
Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Proportional  Stratified Random Sampling. Teknik ini dipilih karena
populasi penelitian memiliki karakteristik yang beragam dan secara alami
terbagi ke dalam strata, yaitu berdasarkan kelas pada masing-masing
jurusan di SMKN 1 Karangawen. Stratified Random Sampling
(Pengambilan Sampel Acak Berstrata) adalah suatu teknik pengambilan
sampel probabilitas di mana populasi yang bersifat heterogen terlebih
dahulu dibagt menjadi beberapa tingkatan atau kelompok yang homogen,
yang disebut sebagai strata, berdasarkan karakteristik tertentu. Setelah
populasi terbagi ke dalam strata tersebut, sampel kemudian diambil secara
acak dari setiap strata untuk memastikan bahwa setiap sub-kelompok
dalam populasi terwakili secara proporsional dalam sampel akhir.
(Saputra, 2020)

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMKN 1

Karangawen yang berjumlah 216 siswa, yang terbagi ke dalam 9 kelas,
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yaitu 2 kelas Teknik Mesin, 4 kelas Teknik Otomotif, dan 3 kelas Tata
Busana.
Dalam menentukan jumlah sampel menggunakan rumus slovin

yaitu sebagai berikut :

N
14N e2

n

Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat Signifikan (0,05)
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :

N

= 1+N e2
R
14216 (0.05)2

A 216
14216 (0.0025)

B\ . 140,25 = 140 individ
154 25 = individu

Maka yang akan digunakan sebagai sampel adalah sebanyak 140.
Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Proportional Stratified

Random Sampling pembagian sampel sebagai berikut:

N;
n; = NXTI.
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Keterangan:
n; = jumlah sampel pada setiap kelas
N; = jumlah populasi pada setiap definisi kelas
N = jumlah total populasi penelitian
n = jumlah total sampel penelitian

Berdasarkan rumus tersebut, pembagian sampel dilakukan pada
masing-masing jurusan terlebih dahulu, kemudian didistribusikan ke
dalam setiap kelas. Adapun hasil pembagian sampel berdasarkan jurusan
adalah sebagai berikut:

1) Jurusan Teknik Mesin

18 140 = 31 Si
>1¢ X = iswa

2) Jurusan Teknik Otomotif

o6 140 = 62 Si
PR = iswa

3) Jurusan Tata Busana

& 140 = 47 Si
216 % = iswa

4) Pembagian Sampel per Kelas

Tabel 3. 2 Pembagian Sampel Penelitian Berdasarkan Kelas

No Jurusan Nama Jumlah  Perhitungan  Jumlah
Kelas Populasi Sampel Sampel
(Ni) (Ni/N x n)
1 Teknik Mesin ™1 24 (24/216 x 16
140)
2 Teknik Mesin ™2 24 (24/216 x 15

140)



Subtotal Teknik

Mesin

Teknik Otomotif

Teknik Otomotif

Teknik Otomotif

Teknik Otomotif

Subtotal Teknik

Otomotif

Tata Busana

Tata Busana

Tata Busana

Subtotal Tata

Busana

Total

TO 1

TO2

TO3

TO 4

Ar2ui]

TB 2

TB 3

48

24

24

24

24

96

24

24

24

72

216

a) Kriteria inklusi dari penelitian

1. Siswa kelas XII yang bersedia menjadi responden

(24/216 x
140)

(24/216 x
140)

(24/216 x
140)

(24/216 x
140)

(24/216 x
140)

(24/216 x
140)

(24/216 »
140)

24

31

15

15

16

16

62

15

16

16

47

140

2. Tercatat aktif sebagai siswa kelas XII di SMKN 1 Karangawen

b) Kriteria eksklus dari penelitian

1. Siswa yang memiliki keterbatasan komunikasi atau kognitif yang

menghalangi pengisian instrumen penelitian.

2. Siswa yang tidak mengisi kuesioner lengkap
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E. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMKN 1 Karangawen, Demak pada 18
Agustus 2025.
F. Definisi Operasional

Tabel 3.3. Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator ~ Alat Ukur Skala Kriteriad
Peneltian Operasional an hasil

Efikasi Diri Keyakinan 1. Level Kuesione Ordin Kteria :
atau (Magnitude): (13 butir al SS=4
kepercayaan Keyakinan pernyataan S=3
siswa menyelesaika ) TS =2
terhadap n tugas ST=1
kemampuan . berdasarkan
dirinya tingkat Hasil :
dalam kesulitan. Tinggi:
menyelesaik > 46
an tugas- 2. Kekuatan Sedang:
tugas yang  (Strength): 32 -46
berkaitan Ketahanan Rendah:
dengan dan <32
persiapan kegigihan
memasuki individu
dunia kerja.  dalam

menghadapi
situasi sulit
atau
kegagalan.
3.Generalitas
(Generality):
Keyakinan
melakukan
tugas di
berbagai
bidang/situasi
kerja.

Kesiapan Kerja Kondisi 1. Tanggung  Kuesione Ordin Kiriteria :
fisik, jawab: r (32 butir al SS=4
mental, dan  Kedisiplinan  pernyataa S=3
keterampila  waktu dan n) TS=2
n siswa standar STS=1
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SMK yang
mencermink
an
kesanggupa
n untuk
menjalankan
pekerjaan
secara
profesional
di industri.

kualitas

kerja. Hasil

2 Fleksibilita g;jg N
Kemampuan Tézggl' =
beradaptasi

dengan Tinggi:
perubahan 88 —103
kerja. Sedang:
3.Keterampil 72 - 87
an: Rendah:
Pemahaman 56 -71
potensi diri Sangat
dan kemauan Rendah:
untuk <56
berkembang.

4. Komunikas
¥
Kemampuan
menjalankan
instruksi dan
menerima
kritik.
5.Pandangan
Diri: Rasa
percaya diri
dan
penerimaan
kondisi diri.
6.Kesehatan
&
Keamanan:
Kepatuhan
pada
prosedur K3
dan menjaga
kondisi fisik.

G. Instrumen/ Alat Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa

kuesioner (daftar pertanyaan). Pertanyaan yang digunakan adalah

kuesioner tertutup atau berstruktur dimana kuesioner tersebut dibuat

sedemikian rupa sehingga responden hanya tinggal memilih atau

menjawab pertanyaan yang sudah ada.

a. Kuesioner Efikasi Diri

Tabel 3.4. Blueprint Skala Efikasi Diri

No Aspek Inikator Jumlah
Aitem
1 Level Keyakinan individu atas kemampuannya 5
terhadap tingkat kesulitan tugas
/. Streghth Kekuatan — keyakinan individu akan 4
kemampuannya  sehingga  mampu
bertahan dalam situasi sulit
3 Generality Keyakinan individu akan 4
kemampuannya melaksanakan tugas di
berbagai situasi
Jumlah 13

Berdasarkan instrumen yang telah disusun, peneliti menetapkan kriteria

untuk mengelompokkan subjek penelitian ke dalam tingkatan tertentu.

Hal ini bertujuan untuk mempermudah interpretasi mengenai gambaran

efikasi dir1 pada siswa kelas XII SMKN 1 Karangawen. Analisis

Deskriptif Efikasi Diri Skala efikasi diri dalam penelitian ini terdiri dari

13 aitem yang mencakup tiga aspek utama, yaitu level, strength, dan

generality. Skor total yang diperoleh responden dari pengisian kuesioner

kemudian dikonsultasikan dengan norma kategorisasi yang ditetapkan

berdasarkan nilai rata-rata (Mean) dan standar deviasi (SD) kelompok.

Berdasarkan distribusi aitem tersebut adalah, aspek level sebanyak 5
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aitem yang mengukur keyakinan siswa terhadap kemampuannya
menghadapi tingkat kesulitan tugas, aspek Strength sebanyak 4 aitem
yang mengukur kekuatan keyakinan siswa untuk bertahan dalam situasi
sulit, aspek Generality sebanyak 4 aitem yang mengukur keyakinan
siswa dalam melaksanakan tugas di berbagai situasi

Tabel 3.5. Kategorisasi Data Penelitian Berdasarkan Skala Efikasi

Diri
Rumus Skor Kategorisasi
M+ 1SD <X X >46 Tinggi
M-1SD<X<M +1SD 32<x<46 - Sedang
X <M-1SD X <32 Rendah

Kategori Tinggi: Responden diklasifikasikan memiliki efikasi diri yang
tinggi apabila memperoleh skor individu (X) yang lebih besar dari 46
(X>46). Hal ini menunjukkan siswa memiliki keyakinan yang sangat kuat
akan kemampuannya untuk berhasil di masa depan. Kategori sedang
responden berada apabila skor yang diperoleh berada pada rentang antara
32 hingga 46 (32<X<46). Kategori rendah responden diklasifikasikan
memiliki efikasi diri yang rendah apabila skor yang diperoleh kurang dari
32 (X<32). Skor ini mengindikasikan bahwa siswa masih memiliki
keraguan terhadap potensi diri dalam menyelesaikan tugas-tugas di
lingkungan kerja nantinya.
b. Kuesioner Kesiapan Kerja
Kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai kesiapan kerja yang

terdiri dari 32 pertanyaan. Perhitungan yang digunakan menggunakan
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sistem scoring yang bernilai sangat setuju bernilai 4, setuju bernilai 3,
tidak setuju bernilai 2, dan sangat tidak setuju 1.

Tabel 3.6. Blueprint Skala Kesiapan Kerja

No Aspek Indikator Jumlah
Aitem

Tidak terlambat 7
e Bekerja sampai waktu yang ditetapkan
e Mampu memenuhi standar kerja
e Menjaga rahasia institusi atau organisasi
2 Fleksibilitas e Mampu beradaptasi terhadap tuntunan 4
dan perubahan
e Bisa menerima perubahan yang terjadi
sewaktu- waktu

1 Tanggungjawab

3 Ketrampilan e Memahami kemampuan yang ada dalam 5
dirt
e Adanya kemauan untuk maju dan
berkembang
4 Komunikasi e Mampu menjalankan arahan 5
e Mamou meminta bantuan dengan baik
dan sopan

e Bisa menerima kritikan

e Mampu menghormati atasan maupun
antar sesame

5 Pandangan diri = e Memiliki keyakinan dengan kemampuan 6
diri
e Bisa menerima keadaan diri
e Mempunyai rasa percaya diri
6 Kesehatan dan e Bisa menjaga kebersihan diri maupun 5
Keselamatan lingkungan

e Memiliki kesehatan fisik dan mental
e Mampu mengikuti prosedur keselamatan

Jumlah 32

Skor penilaian pada skala kesiapan kerja berkisar antara skor 1
sampai 4. Skala kesiapan kerja terdiri dari 32 aitem, maka diperoleh skor

minimum yaitu 32x1 = 32 dan skor maksimum 32x4 = 128. Maka mean
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(M) hipotetiknya yaitu (32+128):2 = 80 dan nilai standar deviasinya
(SD) yaitu (128-32):6 = 16. Kategorisasi data penelitian dibagi dalam
lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah yang didapatkan menggunakan rumus kategorisasi (R.
Ramadhan & Aulia, 2023).

Tabel 3.7. Kategorisasi Data Penelitian Berdasarkan Skala
Kesiapan Kerja

Rumus Skor Kategorisasi
X>M+1,5 SD x>104 Sangat Tinggi
M+0,5 SD<X<M+1,5SD 88 <x <104 Tinggi

M-0,5 SD<X<M+0,5SD 72 <x <88 - Sedang

M-1,5 SD<X<M-0,5SD 56 <x <72 Rendah
X<M-1,5SD x< 56 Sangat Rendah

Pembagian kategori pada Tabel 3.6 adalah Sangat Tinggi (X>104),
siswa memiliki kesiapan kerja yang luar biasa optimal dengan skor
individu mencapai 104 atau lebith. Tinggi (88<X<104), siswa
dikategorikan siap kerja dengan penguasaan aspek-aspek kesiapan
yang baik. Sedang (72<X<88), siswa memiliki kesiapan kerja yang
cukup, namun masih memerlukan pengembangan di beberapa aspek.
Rendah (56<X<72), siswa menunjukkan tingkat kesiapan yang kurang
memadai untuk langsung terjun ke dunia kerja. Sangat Rendah (X<56),
siswa dikategorikan sangat tidak siap dan membutuhkan
pendampingan intensif sebelum lulus.

Kuesioner Efikasi Diri

Kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai efikasi diri siswa yang terdiri

dari 13 pertanyaan. Perhitungan yang digunakan menggunakan sistem
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scoring yang bernilai sangat setuju bernilai 4, setuju bernilai 3, tidak
setuju bernilai 2, dan sangat tidak setuju 1.
2. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.(Ali et
al., 2022). Kuesioner oleh (R. Ramadhan & Aulia, 2023) aitem yang
sebaiknya dipakai untuk penelitian dapat dilihat berdasarkan nilai daya
diskriminasi aitem dengan koefisien korelasi aitem total pada batas >
0,30. Untuk skala efikasi diri berjumlah 13 aitem. Sedangkan pada
skala kesiapan kerja berjumlah 32 aitem.
b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah Uji reliabilitas adalah ukuran akurasi suatu tes
atau instrumen yang menunjukkan bahwa jika tes tersebut digunakan
berulang kali pada subjek yang sama, maka hasil yang diperoleh akan
tetap sama atau konsisten. Reliabilitas berkaitan dengan tingkat
kepercayaan atau konsistensi hasil pengukuran yang dimaknai dengan
seberapa tinggi instrumen dapat diandalkan. Instrumen dapat
dikatakan reliable jika jawaban responden terhadap pernyataan atau

pertanyaan yang diberikan selalu sesuai atau stabil. Uji reliabilitas
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menggunakan bantuan program SPSS versi 26 (R. Ramadhan & Aulia,
2023)
H. Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner. Penelitian ini
memperoleh data penting secara langsung dari para responden. Berikut adalah
langkah-langkah yang diambil dalam proses pengumpulan data:

1. Pada tahap awal penelitian, peneliti mengajukan permohonan surat
perjanjian untuk melaksanakan penelitian di SMKN 1 Karangawen.

2. Setelah mendapat izin resmi dari Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, peneliti mengajukan surat penelitian kepada kepala sekolah
SMKN 1 Karangawen. dan selanjutnya menerima persetujuan beserta surat
balasan untuk melanjutkan penelitian.

3. Para siswa kelas X1l yang akan menjadi responden diberikan penjelasan
mengenai maksud dan tujuan penelitian.

4. Setelah siswa merasa cukup mengerti dan setuju, peneliti meminta mereka
untuk menandatangani lembar persetujuan.

5. Peneliti kemudian menjelaskan cara mengisi kuesioner kepada responden.

6. Data diperoleh melalui pengisian kuesioner yang dilakukan oleh siswa
kelas XII SMKN 1 Karangawen.

7. Setelah kuesioner diisi oleh responden, kuesioner tersebut dikumpulkan
kembali untuk keperluan analisis selanjutnya.

Dengan demikian, proses pengumpulan data ini berjalan secara

sistematis dan terstruktur.



33

I. Rencana Analisis Data
1. Pengolahan Data
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, langkah-langkah
pengolahan data dilakukan sebagai berikut (Saputra, 2020)
a. FEditing
Tahap ini melibatkan pemeriksaan kembali terhadap data yang
telah diisi oleh responden untuk memastikan keakuratannya.
b. Coding
Pada tahap  ini, setiap data diberikan kode yang
mengelompokkan informasi ke dalam beberapa kategori.
c. Tabulasi Data
Data yang sudah dikumpulkan dihitung dan diinput secara
statistik sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
d. Entri Data
Data kemudian diinput ke dalam database komputer untuk
pengolahan lebih lanjut.
e. Analisis Data
Pada tahap ini, analisis dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS
f. Cleaning
Proses ini melibatkan pemeriksaan kembali data yang telah

diinput untuk memastikan kesesuaiannya dengan jawaban yang
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diberikan pada kuesioner. Pembersihan data dilakukan apabila terdapat
missing data, variasi data, atau ketidaksesuaian dalam konsistensi data.
2. Jenis Analisa Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui bantuan
komputer dengan menggunakan program SPSS. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat.
a. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menggambarkan sifat atau
karakteristik secara mendetail dari setiap variabel yang akan diteliti.
Pada analisis data univariat ini digunakan untuk menganalisis
hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja pada siswa SMK.
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara variabel bebas dengan variable terikat. Uji yang
digunakan untuk mengukur hubungan dua variable ini ialah uji
spearman rank. Uji Spearman Rank adalah teknik yang digunakan
untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (independen)
dengan variabel terikat (dependen) yang berskala data ordinal. Teknik
ini tidak mensyaratkan distribusi data harus normal karena termasuk
dalam statistik non-parametrik (Ali et al., 2022).
J. Etika Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan setelah memperoleh izin awal serta

persetujuan dari Universitas Islam Sultan Agung Semarang dan kepala sekolah
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SMKN 1 Karangawen. Penelitian akan dimulai dengan melaksanakan berbagai
tahapan yang berkenaan dengan etika penelitian, yang meliputi:
1. Informed Consent

Sebelum penelitian dimulai, peneliti telah memperolehnya
persetujuan dari responden, dengan terlebih dahulu memberikan informasi
tentang tujuan penelitian. Informasi ini disampaikan secara langsung, dan
seluruh responden bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

2. Anonimitiy (tanpa nama)

Peneliti menjamin bahwa nama responden tidak akan dicantumkan
dalam data penelitian. Hanya kode atau inisial yang akan digunakan dalam
lembar pengumpulan data.

3. Confidentiality (rahasia)

Peneliti memastikan kerahasiaan informasi yang diberikan oleh
responden. Hanya pihak tertentu yang diperbolehkan mengakses data
penelitian, dan data tersebut akan disimpan selama lima tahun sebelum
dihancurkan.

4. Beneficience (manfaat)

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan dampak positif bagi

responden serta meminimalkan dampak negatif yang mungkin terjadi.
5. Nonmaleficience (keamanan)

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan metode pengisian

kuesioner, tanpa melakukan percobaan yang dapat membahayakan

responden.
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Veracity (Kejujuran)

Peneliti berkomitmen untuk memberikan informasi yang jujur
tentang proses pengisian kuesioner dan manfaat penelitian. Penjelasan
mengenai informasi penelitian akan disampaikan dengan jelas, karena hal
ini berkaitan langsung dengan diri responden.

Justice (Keadilan)

Peneliti memberikan perlakuan yang sama kepada semua responden

tanpa membedakan siapapun, sehingga setiap individu mendapatkan hak

yang setara dalam penelitian ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Pengantar Bab
Pada bab iv ini membahas mengenai hasil dari penelitian yang berjudul
Hubungan Antara Efikasi diri dengan Kesiapan Kerja Pada Siswa SMK. Jumlah
responden pada penelitian ini sebanyak 140 siswa yang memenuhi kriteria
inklusi ekslusi. Penelitian dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2025 di SMKN 1
Karangawen
B. Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini merupakan siswa kelas XII SMKN 1
Karangawen yang berjumlah 140 orang. Seluruh responden berpartisipasi
secara aktif dan mengisi instrumen penelitian secara lengkap, sehingga tidak
terdapat data hilang (missing data). Setiap responden diberikan dua jenis
skala penelitian, yaitu skala efikasi dir1 dan skala kesiapan kerja. Gambaran
karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, dan jurusan
disajikan sebagai berikut.
a. Jenis kelamin

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin (n=140)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 73 52,1
Perempuan 67 47,9

Jumlah 140 100,0
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Berdasarkan table 4.1 menunjukkan bahawa responden didominasi oleh
responden laki-laki sebanyak 73 orang (52,1%), sedangkan responden

perempuan sebanyak 67 orang (47,9%).

b. Usia
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Usia (n=140)
Usia Frekuensi Persentase (%)

16 tahun 17 12,1

17 tahun 84 60,0

18 tahun 38 27,1

19 tahun 1 0,7
Jumlah 140 100,0

Berdasarkan table 4.2 menunjukkan bahawa responden didominasi pada
usia 17 tahun, yaitu sebanyak 84 responden (60,0%). Selanjutnya responden
berusia 18 tahun berjumlah 38 orang (27,1%), diikuti usia 16 tahun sebanyak
17 orang (12,1%), dan paling sedikit responden berusia 19 tahun yaitu 1 orang
(0,7%).

¢. Jurusan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Jurusan yang Diambil (n=140)

Jurusan Frekuensi Persentase (%)
Teknik Otomotif 55 39,3
Teknik Mesin 47 33,6
Tata Busana 38 27,1

Jumlah 140 100,0
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Berdasarkan table 4.3 menunjukkan bahawa responden didominasi
berasal dari jurusan Teknik Otomotif, yaitu sebanyak 55 responden (39,3%).
Selanjutnya diikuti oleh jurusan Teknik Mesin sebanyak 47 responden (33,6%),
dan jurusan Tata Busana sebanyak 38 responden (27,1%).
2. Variabel Penelitian

a. Efikasi Diri

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Efikasi

Diri (n = 140)

No Tingkat Efikasi Frekuensi Persentase (%)
Diri
1 Rendah 25 17,9
2 Sedang 81 57,9
k! Tinggi 34 24,3
Total 140 100

Berdasarkan table 4.4 menunjukkan bahawa responden didominasi
oleh responden berada pada kategori efikasi diri sedang, yaitu sebanyak 81
siswa (57,9%), responden dengan efikasi diri tinggi berjumlah 34 siswa

(24,3%), responden dengan efikasi diri rendah berjumlah 25 siswa (17,9%).

b. Kesiapan Kerja
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kesiapan

Kerja (n = 140)

No Tingkat Kesiapan Frekuensi Persentase (%)
Kerja
1 Sangat Rendah 3 2,1
2 Rendah 54 38,6
3 Sedang 37 26,4
4 Tinggi 36 25,7
5 Sangat Tinggi 10 7,1
Total 140 100

Berdasarkan table 4.5 menunjukkan bahawa responden didominasi
oleh sebagian besar responden berada pada kategori kesiapan kerja rendah,
yaitu sebanyak 54 siswa (38,6%), kesiapan kerja sedang berjumlah 37 siswa
(26,4%), sedangkan responden dengan kesiapan kerja tinggi sebanyak 36
siswa (25,7%). Kategori dengan jumlah responden paling sedikit adalah
kesiapan kerja sangat rendah, yaitu 3 siswa (2,1%), serta kesiapan kerja
sangat tinggi sebanyak 10 siswa (7,1%).

C. Analisis Bivariat

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan, yaitu adanya hubungan antara efikasi diri dengan
kesiapan kerja pada siswa kelas XII SMKN 1 Karangawen. Metode analisis
yang digunakan adalah uji spearman rank.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26,
dengan taraf signifikansi sebesar < 0,05. Hipotesis penelitian dirumuskan

sebagai berikut:
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Ho: Tidak terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja siswa

SMK.

H.: Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja siswa SMK.

1. Hasil Uji Spearman Rank

Hasil uji antara variabel efikasi diri dan kesiapan kerja dapat dilihat

pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Kesiapan

Kerja Siswa SMK (n=140)

Efikasi Diri*Kesiapan Kerja Crosstabulation

Kesiapan Kerja Total %  p-value
Efikasi
Dig Sangat % Rendah % Sedang % Tinggi % Sangat %
Rendah Tinggi
Rendah 2 1,4 16 11,4 7 5,0 0 0,0 0 0,0 25 17,9
Sedang 1 ) 38 27,1 30 21,4 12 8,6 0 0,0 81 57,9
0,000

Tinggi 0 0,0 0 0,0 0 0,0 24 17,1 10 i1 34 243

Total 3 2,1 54 38,6 37 264 36 25,7 10 7,1 140 100

Spearman
Rho (r)

0,772

Berdasarkan Tabel 4.6, distribusi responden terbanyak berada pada

kelompok efikasi diri sedang dengan kesiapan kerja rendah, yaitu sebanyak 38

siswa (27,1%). Selanjutnya, responden dengan efikasi diri sedang dan kesiapan

kerja sedang berjumlah 30 siswa (21,4%), sedangkan kombinasi efikasi diri

tinggi dengan kesiapan kerja tinggi mencapai 24 siswa (17,1%). Sebaliknya,

jumlah responden paling sedikit ditemukan pada kombinasi efikasi diri rendah

dengan kesiapan kerja tinggi maupun sangat tinggi, yaitu tidak terdapat

responden (0,0%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri rendah

cenderung belum mampu mencapai tingkat kesiapan kerja yang baik.
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Selain tabulasi silang, Tabel 4.6 juga menyajikan hasil Uji Statistik
Korelasi Spearman rho yang menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 nilai
tersebut p < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik antara efikasi diri dan kesiapan kerja siswa.

Nilai koefisien korelasi Spearman rho sebesar r = 0,772 menunjukkan
bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori kuat dengan arah
hubungan positif. Artinya, semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, maka

semakin tinggi pula kesiapan kerjanya dalam menghadapi dunia kerja.
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BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pengantar Bab
Pada bab ini membahas hasil penelitian pada siswa SMKN 1
Karangawen dengan jumlah responden 140 siswa terdiri dari jenis kelamin
laki-laki dan perempuan dari jurusan Teknik mesin, Teknik otomotif dan
tata busana dimana responden tersebut sudah memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara
Efikasi Diri Dengan Kesiapan Kerja Pada Siswa SMK dan didapatkan hasil
sebagai berikut ini
B. Interpretasi Hasil
1. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin diperoleh hasil mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 73 orang (52,1%), sedangkan
responden perempuan sebanyak 67 orang (47,9%). Dominasi laki-
laki dalam penelitian ini berkaitan erat dengan latar belakang
subjek penelitian yang merupakan siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) . khususnya pada jurusan teknik. Menurut
Bandura (1997) dalam (Izzaty et al., 2020), lingkungan sosial dan
pilihan pendidikan sering kali dipengaruhi oleh peran gender

tradisional. Siswa laki-laki cenderung memilih pendidikan
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kejuruan yang mengutamakan keterampilan teknis dan fisik untuk

mempersiapkan diri menjadi tenaga kerja di sektor industry

. Usia

Mayoritas responden berada pada usia 17 tahun, yaitu sebanyak 84
responden (60,0%). Selanjutnya responden berusia 18 tahun
berjumlah 38 orang (27,1%), diikuti usia 16 tahun sebanyak 17
orang (12,1%), dan paling sedikit responden berusia 19 tahun yaitu
1 orang (0,7%). Distribusi usia ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada fase akhir remaja, yang secara
psikologis  merupakan tahap penting dalam pembentukan
keyakinan diri dan kesiapan memasuki dunia kerja. Usia 17 tahun
merupakan masa remaja akhir yang sedang berada pada fase
transisi menuju dunia kerja. Menurut Santrock (2012) dalam
(Eliyani, 2018), pada usia ini individu mulai membangun identitas
karier. Kematangan kognitif pada usia 17 tahun seharusnya mulai
selaras dengan perencanaan masa depan, namun karena masih
dalam masa transisi, kestabilan emosi dalam menghadapi tekanan
dunia kerja nyata mungkin belum terbentuk sepenuhnya.

Jurusan

Mayoritas subjek penelitian berasal dari jurusan Teknik Otomotif,
yaitu sebanyak 55 responden (39,3%). Selanjutnya diikuti oleh
jurusan Teknik Mesin sebanyak 47 responden (33,6%), dan jurusan

Tata Busana sebanyak 38 responden (27,1%). Keberagaman
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jurusan ini menunjukkan bahwa subjek penelitian berasal dari latar
belakang kompetensi keahlian yang berbeda, sehingga
memperkaya variasi karakteristik kesiapan kerja dan efikasi diri
siswa. Sebagai siswa jurusan otomotif, kompetensi yang
diharapkan adalah keahlian praktis yang spesifik. Menurut Pool &
Sewell (2007) dalam (Andrianus, 2020) , penguasaan materi subjek
atau keterampilan kejuruan adalah pondasi utama kesiapan kerja.
Banyaknya responden dari jurusan ini menunjukkan bahwa
persepsi  kesiapan kerja dalam penelitian ini akan sangat
dipengaruhi oleh bagaimana mereka memandang kemampuan

teknis otomotif yang mereka kuasai

. Efikasi Diri

Mayoritas responden berada pada kategori efikasi diri sedang, yaitu
sebanyak 81 siswa (57,9%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki keyakinan yang cukup terhadap kemampuan
dirinya dalam menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan, serta
mencapai tujuan yang berkaitan dengan kesiapan memasuki dunia
kerja. Selanjutnya, responden dengan efikasi diri tinggi berjumlah
34 siswa (24,3%), yang mengindikasikan adanya kelompok siswa
dengan tingkat kepercayaan diri yang baik dalam mengelola
tuntutan akademik dan nonakademik. Sementara itu, responden
dengan efikasi diri rendah berjumlah 25 siswa (17,9%), yang

mencerminkan masih adanya siswa yang kurang yakin terhadap
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potensi dan kemampuannya sendiri. Secara umum, distribusi ini
memperlihatkan bahwa efikasi diri siswa cenderung berada pada
tingkat sedang hingga tinggi, meskipun masih diperlukan upaya
penguatan bagi siswa yang berada pada kategori rendah agar
mampu meningkatkan kesiapan dirinya secara optimal. Menurut
Bandura (1997 oleh (Adjarwati et al., 2020) individu dengan
efikasi diri tingkat sedang cenderung mau mencoba tugas yang
diberikan, tetapi konsistensi dan ketahanannya dalam menghadapi
kegagalan masih fluktuatif. Mereka merasa mampu melakukan
pekerjaan, namun masih memiliki keraguan saat menghadapi
situasi kerja yang baru atau lebih rumit. Menurut Bandura juga ada
tiga faktor yang mempengaruhi efikasi diri yaitu prestasi yang telah
dicapai sebelumnya, pengalaman orang lain sebagai pelajaran diri
dan persuasi verbal.

Kesiapan Kerja

Mayortas responden berada pada kategori kesiapan kerja rendah,
yaitu sebanyak 54 siswa (38,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa
masih cukup banyak siswa yang belum sepenuhnya siap memasuki
dunia kerja, baik dari aspek keterampilan, sikap kerja, maupun
kesiapan mental. Responden dengan kesiapan kerja sedang
berjumlah 37 siswa (26,4%), sedangkan responden dengan
kesiapan kerja tinggi sebanyak 36 siswa (25,7%). Hal ini

mengindikasikan bahwa hampir separuh responden telah memiliki
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tingkat kesiapan kerja yang cukup hingga baik, meskipun belum
mendominasi secara keseluruhan. Kategori dengan jumlah
responden paling sedikit adalah kesiapan kerja sangat rendah, yaitu
3 siswa (2,1%), serta kesiapan kerja sangat tinggi sebanyak 10
siswa (7,1%). Distribusi ini menunjukkan bahwa variasi kesiapan
kerja siswa cukup beragam, dengan kecenderungan lebih besar
berada pada tingkat rendah hingga sedang. Secara keseluruhan,
hasil ini menegaskan bahwa kesiapan kerja siswa SMK masih perlu
ditingkatkan melalui penguatan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi kesiapan kerja yaitu Praktek Kerja Lapangan
(PKL). Wena (2009) dalam (Habibah & Dwijayanti, 2023)
berpendapat bahwa pendidikan kejuruan mempunyai kaitan erat
dengan dunia kerja atau industri maka pembelajaran dan pelatihan
praktek memegang peranan untuk membekali lulusannya agar
mampu beradaptasi dengan lapangan kerja. Kardimin (2004) dalam
(Praktik et al., 2019) dalam mengelompokkan aspek-aspek yang
berpengaruh bagi menjadi dua. Aspek yang pertama adalah aspek
internal yang berasal dari dalam diri orang tersebut yang bekaitan
dengan kematangan baik mental, fisik, kemudian tekanan,
kreatifitas, bakat dan minat serta intelegensi dan motivasi.
Selanjutnya adalah aspek eksternal yang berasal dari pengaruh luar
orang tersebut antara lain pengaruh masyarakat sekitar, campur

tangan keluarga, fasilitas yang ada, pengalaman dan informasi



48

kerja. Pengalaman kerja memberikan pengaruh yang tidak sepele
bagi kesiapan kerja peserta didik. Pengalaman ini dapat diperoleh
peserta didik yang telah melaksanakan kegiatan prakerin. Nurjanah
(2015) dalam (Sinta et al., 2020) menjelaskan bahwa “Praktik kerja
industri (Prakerin) termasuk kedalam pendidikan sistem ganda dan
menjadi sebuah temuan baru bagi pendidikan tingkat SMK dengan
proses pelaksanakan magang (apprenticeship) yang dilakukan
peserta didik di industri yang relevan dengan kompetensi keahlian
dalam kurun waktu yang telah ditentukan.
2. Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kesiapan Kerja Pada Siswa
SMKN 1 Karangawen
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja pada siswa kelas XII
SMKN 1 Karangawen. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0,7728 dengan tingkat signifikansi p = 0,000. Nilai tersebut
berada pada kategori hubungan yang kuat, yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula
kesiapan kerja mereka. Temuan ini menegaskan bahwa faktor psikologis
internal, khususnya keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya,
merupakan determinan penting dalam kesiapan siswa menghadapi dunia
kerja.
Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Hasil penelitian

terdahulu oleh (Evioni et al., 2022) terdapat hubungan positif dan
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signifikan antara efikasi diri (X) dengan kesiapan kerja siswa (Y) kelas
XII di SMK Negeri 5 Kerinci. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai korelasi sebesar 0,804. Penelitian
sebelumnya oleh (R. Ramadhan & Aulia, 2023) diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,560 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
efikasi diri dengan kesiapan kerja pada siswa SMK, artinya semakin tinggi
efikasi diri seorang siswa maka kesiapan kerja siswa SMK juga semakin
tinggi. Selain itu, penelitian dar (Juli et al., 2022) diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar r 0,879 dan p (value) = 0,000 (p<0,05), disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan
kesiapan kerja. Hasil penelitan oleh (Merida et al., 2021) diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar r hitung sebesar 0.209 dan nilai p sebesar 0.037
(p<0.05). Hal ini menunjukkan ini adalah H1 diterima dan HO ditolak yang
artinya ada hubungan antara efikasi diri dengan kesiapan kerja. Terakhir
oleh (N. A. Ramadhan, 2025) diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r
0,590 dan p (value) = 0,000 artinya p<0,05.

Namun, terdapat sebuah fenomena unik dalam penelitian ini.
Meskipun secara statistik berhubungan kuat, data deskriptif menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki efikasi diri pada kategori sedang
(57,9%), tetapi kesiapan kerja siswa justru didominasi oleh kategori rendah
(38,6%). Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan yang dimiliki siswa belum

sepenuhnya bertransformasi menjadi kesiapan nyata untuk terjun ke dunia
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industri. Oleh karena itu, untuk mencapai kesiapan kerja sendiri butuh aspek
pendukung baik dari segi ekternal (faktor luar) maupun dari segi internal.
PKL merupakan salah satu aspek atau faktor untuk mencapai kesiapan kerja
siswa , dengan kita mengikuti PKL kurang lebih kita jadi tahu dunia
pekerjaan secara langsung, adapun faktor internal yang dapat mendukung
kesiapan kerja adalah eikasi diri dan juga internal lokus of control. Jika
siswa memiliki kedua aspek internal tersebut, mereka akan memiliki rasa
percaya diri dalam melaksanakan keadaan yang ambang, penuh
ketidakjelasan, dan tekanan. Mereka yakin akan kemampuan mereka dalam
mengatasi masalah, mencapai target, meningkatkan kemampuan kognitif,
dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan(Habibah & Dwijayanti, 2023).

Secara teoretis, temuan ini sangat mendukung teori Bandura, di
mana aspek magnitude, strength, dan gemerality berkontribusi langsung
terhadap cara siswa mengelola tekanan. Secara praktis, hal ini memberikan
implikasi bahwa sekolah perlu memberikan perhatian serius pada
pengembangan aspek psikologis melalui bimbingan konseling dan simulasi
dunia kerja. Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri tetap memegang peranan pentng sebagai
fondasi psikologis bagi siswa SMK dalam menghadapi dunia kerja yang
kompetitif.

C. Keterbatasan Peneliti
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Dalam proses penelitian ini, peneliti menyadari masih ada beberapa hal

yang menjadi kekurangan dan mungkin berpengaruh ke hasil akhirnya, yaitu:

1.

Siswa dalam Mengisi Kuesioner

Saat pelaksanaan penelitian keadadaan di SMK sedang hectic,
dikarenakan siswa dan siswi SMKN 1 Karangawen sedang
mempersiapkan untuk Praktek Kerja Lapangan (PKL) besok harinya,
sehingga ada beberapa siswa yang mengerjakan dengan cepat dan segera
1zin keluar kelas untuk melanjutkan tugasnya.

Waktu Pengambilan Data yang Singkat

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, jadi saya cuma
melihat kondisi efikasi diri dan kesiapan kerja siswa di satu waktu itu
saja. Saya tidak bisa memantau apakah keyakinan mereka ini bakal
berubah-ubah, misalnya sebelum dan sesudah mereka lulus atau saat
mereka nanti benar-benar menghadapi tekanan di dunia kerja.

Fokus Lokasi Penelitian

Penelitian ini cuma dilakukan di SMKN 1 Karangawen. Karena tiap
sekolah punya budaya, fasilitas, dan bimbingan konseling yang beda-
beda, hasil penelitian ini belum tentu bisa dianggap mewakili kondisi

seluruh siswa SMK di daerah atau kota lain.

. Variabel Luar yang Tidak Terkontrol

Kesiapan kerja itu sebenarnya dipengaruhi banyak hal, bukan hanya
efikasi diri. Ada faktor dukungan orang tua, kondisi ekonomi keluarga,

sampai pengalaman magang (Prakerin) mereka. Di penelitian ini, saya
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tidak bisa mengontrol semua faktor itu satu-satu, jadi hasil hubungannya

mungkin masih dipengaruhi hal-hal di luar efikasi diri.

D. Implikasi Keperawatan

Hasil penelitian ini membuktikan ada hubungan antara efikasi diri
sama kesiapan kerja siswa, temuan ini menunjukkan jika efikasi diri itu
modal utama untuk siswa SMK. Sebagai perawat harus lebih fokus
melakukan pengkajian psikososial pada remaja sekolah untuk memastikan
mereka punya keyakinan diri yang kuat terhadap kemampuan mereka,
karena ini jadi penentu seberapa siap mereka bekerja nantinya, perlunya
kolaborasi antara perawat dengan pihak sekolah wuntuk fokus pada
penguatan mental siswa. Perawat bisa bantu untuk program atau sesi
motivasi yang tujuannya khusus untuk meningkatkan efikasi diri siswa,
supaya mereka tidak hanya unggul secara skill teknis, tapi juga punya
keyakinan kuat kalau mereka sanggup bekerja, dukungan dan apresiasi kecil
dari lingkungan sekolah terbukti bisa menaikkan efikasi diri siswa agar

merasa lebih siap untuk terjun ke lapangan kerja.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini,

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

. Karakteristik jenis kelamin mayoritas laki-laki, sebagian besar responden

berada pada usia 17 tahun dan mayoritas dari jurusan Teknik Otomotif .
Tingkat efikasi diri siswa kelas XII SMKN 1 Karangawen mayoritas berada

pada kategori sedang dengan tingkat kesiapan kerja kategori rendah.

. Adanya Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kesiapan Kerja Pada Siswa

SMKN 1 Karangawen dengan perolehan p-value = 0,000 artinya p-value
<0,05

Tingkat keeratan hubungan kuat ditunjukkan dengan koefisien korelasi (1)
sebesar 0,772

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, saya ingin memberikan beberapa

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagaFFi pihak:

1.

Bagi Institusi Pendidikan (SMKN 1 Karangawen)

Pihak sekolah, terutama guru produktif dan guru BK, diharapkan bisa lebih
fokus untuk terus menguatkan mental siswa, bukan hanya mengasah skill
teknis saja. Sekolah bisa mengadakan program bimbingan karir yang lebih
interaktif untuk menumbuhkan rasa percaya diri (efikasi diri) siswa, atau

para siswa lebih sering secara aktif untuk diberikan berbagai pelatihan-
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pelatihan keterampilan sehingga siswa menjadi menjadi lebih terampil dan
berpangalaman dalam bekerja. sehingga mereka merasa lebih mantap saat
lulus nanti.

. Bagi Siswa SMK

Diharapkan bagi siswa dan siswi harus tekun (strength) dalam mempelajari
setiap ilmu yang berkaitan denga jurusannya sehingga dapat meraih prestasi
yang lebih baik disemua bidang dan siap bekerja. Siswa juga harus
mengetahui hal apa yang ia sukai dan apa keahliannya, baik itu dalam
pengembangan diri, lingkungan sosial, ataupun aktivitas kesukaannya
(Generality).

. Bagi Orang Tua

Diharapkan orang tua bisa terus memberikan dukungan moral dan apresiasi
atas setiap progres yang dicapai anak. Dukungan dari keluarga terbukti
menjadi faktor penting yang bisa membangun rasa percaya diri anak dalam
menentukan langkah karirnya setelah lulus sekolah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi rekan-rekan mahasiswa yang ingin meneliti tema serupa, disarankan
untuk menambah variabel lain yang mungkin juga berpengaruh pada
kesiapan kerja, seperti dukungan sosial atau pengalaman Prakerin secara
spesifik. Selain itu bisa dijadikan referensi yang berkaitan dengan efikasi
diri terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK dengan menambah sampel

yang lebih luas.
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